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ABSTRACT 

 

Analysis Of Work Posture In Land Processing Using A Hand Tractor 

 

By 

 

NURVITA ANGGRAINI 

 

 

This study aims to analyze the working posture of hand tractor operators in soil 

processing with an ergonomic approach using the Rapid Entire Body Assessment 

(REBA) and Nordic Body Map (NBM) methods. The use of hand tractors could 

improve work efficiency, but still requires significant physical effort and is at risk 

of causing musculoskeletal disorders (MSDs) due to unergonomic postures. The 

study was conducted in Banjar Agung Village, East Lampung, involving two 

operators aged 30–40 years and two operators aged 40–50 years. Data were 

collected through recording the work activities of five main elements: installing 

wheels, installing implements, starting the tractor, running the tractor, and turning 

the tractor, as well as filling out the NBM questionnaire. The results of the 

analysis showed that the activities of installing wheels, starting the tractor, and 

turning the tractor had high REBA scores, especially in operators aged 40–50 

years, indicating the need for immediate corrective action. The NBM results also 

showed that operators aged 40–50 years experienced higher physical complaints 

with a high risk level. This study concluded that older operators have a higher 

ergonomic risk, so it is necessary to improve work posture and redesign tools or 

work procedures to improve operator safety and comfort. 

 

Keywords: Hand tractor, Rapid Entire Body Assessment (REBA), Nordic Body 

Map (NBM), musculoskeletal disorders (MSDs), work posture. 

 

 



 
 

 

 

ABSTRAK 

 

ANALISIS POSTUR KERJA PADA PENGOLAHAN TANAH 

MENGGUNAKAN TRAKTOR TANGAN 

 

Oleh 

 

NURVITA ANGGRAINI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis postur kerja operator traktor tangan 

dalam pengolahan tanah dengan pendekatan ergonomi menggunakan metode 

Rapid Entire Body Assessment (REBA) dan Nordic Body Map (NBM). 

Penggunaan traktor tangan dapat meningkatkan efisiensi kerja, namun masih 

memerlukan tenaga fisik signifikan dan berisiko menimbulkan gangguan 

muskuloskeletal (MSDs) akibat postur tidak ergonomis. Penelitian dilakukan di 

Desa Banjar Agung, Lampung Timur, dengan melibatkan dua operator berusia 

30–40 tahun dan dua operator berusia 40–50 tahun. Data dikumpulkan melalui 

rekaman aktivitas kerja lima elemen utama: memasang roda, memasang 

implemen, menghidupkan traktor, menjalankan traktor, dan membelokkan traktor, 

serta pengisian kuesioner NBM. Hasil analisis menunjukkan bahwa aktivitas 

memasang roda, menghidupkan traktor, dan membelokkan traktor memiliki skor 

REBA tinggi, khususnya pada operator usia 40–50 tahun, menandakan perlunya 

tindakan perbaikan segera. Hasil NBM juga menunjukkan bahwa operator usia 

40–50 tahun mengalami keluhan fisik yang lebih tinggi dengan tingkat risiko 

tinggi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa operator berusia lebih tua memiliki 

risiko ergonomi yang lebih tinggi, sehingga perlu dilakukan perbaikan postur 

kerja dan desain ulang alat atau prosedur kerja untuk meningkatkan keselamatan 

dan kenyamanan operator. 

 

Kata Kunci: Traktor tangan, Rapid Entire Body Assessment (REBA), Nordic Body 

Map (NBM), gangguan muskuloskeletal (MSDs), postur kerja. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar belakang 
 

Mekanisasi pertanian merupakan upaya penggunaan berbagai alat dan mesin 

pertanian untuk mendukung kegiatan pertanian yang pada akhirnya mampu 

meningkatkan kesejahteraan petani. Salah satu kegiatan pertanian yang telah 

menerapkan mekanisasi pertanian adalah proses pengolahan tanah. Traktor tangan 

atau hand tractor adalah salah satu jenis mesin pengolah tanah yang populer 

digunakan oleh petani di berbagai daerah di Indonesia. Pengolahan tanah 

menggunakan traktor tangan merupakan kerja fisik yang dilakukan oleh 

seseorang. Kerja fisik adalah penggunaan energi atau power melalui kontraksi 

otot-otot manusia untuk dapat melakukan suatu pekerjaan tertentu (Sulnawati et 

al., 2016). Tujuan mekanisasi pertanian salah satunya adalah mengurangi 

penggunaan tenaga petani pada berbagai proses di kegiatan pertanian seperti 

pengolahan tanah. 

 

Penggunaan alat dan mesin pertanian seperti traktor tangan adalah salah satu 

usaha untuk mendapatkan produktivitas dan efisiensi yang tinggi pada sektor 

pertanian. Meskipun demikian, penggunaan traktor tangan menghadapi beberapa 

kendala antara lain kebisingan dan getaran mekanis yang dapat menimbulkan 

masalah dalam kenyamanan, kesehatan, dan keselamatan kerja. Apabila 

permasalahan tersebut tidak dicegah dan diatasi maka hal ini dapat mengakibatkan 

menurunnya produktivitas dan efisiensi kerja (Prabawa, 2009).  
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Rapid Entire Body Assesment (REBA) metode yang dikembangkan dalam bidang 

ergonomi yang digunakan untuk menilai posisi kerja pada postur leher, punggung, 

lengan, pergelangan tangan, dan kaki. Salah satu hal yang membedakan metode 

REBA dengan metode lainnya adalah metode ini menganalisi seluruh bagian 

tubuh pekerja melalui fokus terhadap keseluruhan postur tubuh yang diharapkan 

bisa mengurangi potensi terjadinya musculoskeletal disorders pada tubuh pekerja. 

Musculoskeletal disorder (MSDS) adalah gangguan jangka panjang pada otot, 

tendon, dan syaraf yang disebabkan oleh penggunaan tenaga yang berulang, 

pergerakan yang cepat, penggunaan tenaga yang besar, kontak dengan tekanan, 

postur yang tidak nyaman atau ekstrim, getaran, dan suhu yang rendah. Masalah 

ini berdampak pada pekerja dan manajemen perusahaan, menurunkan 

produktivitas dan kualitas kerja serta meningkatkan absensi dan turnover. 

 

Identifikasi dan bagaimana memahami keluhan musculoskeletal (MSD) yang 

dialami oleh pekerja, terutama yang berkaitan dengan postur kerja dapat dilakukan 

dengan Nordic Body Map (NBM). Nordic Body Map adalah kuesioner sebagai 

peta tubuh yangberisi informasi tentang  bagian tubuh yang dikeluhkan. Kuisioner 

Nordic Body Map adalah polling yang paling sering digunakan untuk mengetahui 

tingkat ketidaknyamanan pekerj dan tingkat keluhan yang dirasakan pekerja. Ini 

juga paling sering digunakan karena standarisasi dan strukturnya yang sempurna. 

Metode NBM terdiri dari 28 kelompok otot-otot skeletal di kedua sisi tubuh, 

kanan dan kiri, yang dimulai dari anggota tubuh bagian atas, yaitu otot leher, 

hingga bagian paling bawah, yaitu otot pada kaki. Penggunaan kuisioner NBM 

untuk mengukur gangguan otot skeletal digunakan untuk menilai derajat 

keparahan gangguan otot skeletal individu dalam kelompok kerja yang besar atau 

kelompok sampel yang dapat mewakili populasi secara keseluruhan.  

 

Menurut Hidjrawan & Sobari (2018), jika operator bekerja dengan tidak sesuai, 

mereka akan memiliki postur dan sikap kerja yang tidak alami. Kondisi operator 

tersebut dapat menyebabkan keluhan pada otot dan rangka (musculoskeletal 

disorder). Keluhan otot rangka adalah penyebab utama gangguan otot rangka. Ini 

adalah masalah kesehatan dan keselamatan kerja yang dapat menyebabkan cedera 
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pada bagian otot, urat syaraf, urat daging, tulang, persendian tulang, tulang rawan, 

kelelahan, risiko sakit, atau bahkan kecelakaan kerja yang disebabkan oleh 

aktivitas kerja. Menurut (Restuputri et al., 2017), nyeri pada tangan, punggung, 

leher, pinggang, dan kaki adalah keluhan MSD yang paling umum dialami oleh 

pekerja dunia industri. Seseorang dapat mengalami keluhan yang berupa 

kerusakan pada tendon, sendi, dan ligamen setelah otot tubuh mengalami beban 

berulang selama waktu yang lama. Saat bekerja, pekerja sering mengalami 

masalah dengan postur kerja yang tidak ergonomi seperti memuntir, 

membungkuk, jongkok, menjangkau, menekuk, menarik, menekan, dan menahan 

beban yang lama. Untuk mencegah gangguan otot rangka, penting untuk 

memperhatikan postur kerja. 

 

Kondisi kerja yang tidak ergonomis mengakibatkan postur tubuh menjadi kurang 

optimal, tidak efisien, kualitas rendah, dan seseorang dapat mengalami gangguan 

kesehatan seperti pusing (motion), nyeri pinggang (low back pain), gangguan otot 

rangka (skeletal muscel), dan penurunan daya dengar yang tidak bisa dihindari. 

Walau belum sampai sakit parah (celaka) dan masih dapat bekerja, suatu 

pertimbangan yang tepat, mempertimbangkan kaidah ergonomis, agar terjadi 

keserasian yang baik antara kemampuan dan batasan manusia dengan alat dan 

lingkungannya. Postur kerja yang salah yang dilakukan secara terus menerus, 

tentunya akan sangat membahayakan bagi keselamatan (Hamdy & Syamzalisman, 

2018). Oleh karena itu perlu dilakukan analisis postur kerja operator selama 

penggunaan traktor tangan untuk pengolahan tanah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana postur kerja operator 

traktor tangan dalam pengolahan tanah? 
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1.3 Tujuan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis postur kerja operator selama 

penggunaan traktor tangan untuk pengolahan tanah. 

 

1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis penelitian ini adalah postur kerja operator traktor tangan pada 

pengolahan tanah tidak memiliki resiko cedera. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini adalah untuk meningkatkan kesehatan dan keselamatan 

pekerja dengan mengidentifikasi postur kerja yang tidak ergonomis, mengurangi 

risiko cedera, serta meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam pengolahan 

tanah menggunakan traktor tangan.  

 

1.6 Batasan Masalah 

 

Batasan masalah dalam penelitian ini meliputi fokus pada postur tubuh pekerja, 

kondisi penggunaan traktor tangan di lahan, dan tidak mempertimbangkan faktor-

faktor eksternal seperti cuaca. 

 

 

 



 
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Pengolahan Tanah dengan Traktor Tangan 

 

Pengolahan tanah merupakan suatu usaha manusia untuk merubah sifat-sifat yang 

dimiliki oleh tanah sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. Pekerjaan 

pengolahan tanah di negara berkembang umumnya menggunakan tenaga manusia 

dan tenaga hewan sebagai sumber tenaga. Pengolahan tanah dengan menggunakan 

tenaga manusia maupun hewan membutuhkan waktu, energi, tenaga kerja, dan 

biaya yang besar sehingga dianggap kurang efektif (Setiawan, 2021). Sebagai 

upaya mempermudah pekerjaan pengolahan   tanah   pada   abad   ke-18   

diciptakan traktor  bertenaga  uap  yang  berkembang  hingga saat  ini. Traktor 

tangan yang banyak digunakan saat ini adalah yang menggunakan motor bensin. 

traktor. Traktor tangan merupakan alat pertanian yang berfungsi sebagai alat 

pengolah tanah yang digerakkan dengan menggunakan tenaga mesin. Traktor 

tangan adalah alat pengolahan tanah yang sangat dapat disesuaikan dengan 

kondisi alam Indonesia. Dari perspektif teknis, penggunaan garu dan cangkul 

untuk pengolahan memberikan kapasitas kerja dan tingkat kenyamanaan kerja 

yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan traktor tangan (Zulpayatun et al., 

2017). 

 

Petani Indonesia telah lama mengetahui traktor roda dua. Untuk meningkatkan 

produktivitas, jenis traktor ini semakin banyak digunakan oleh para petani, 

terutama dalam pengolahan tanah. Hal ini terlihat dari peningkatan jumlah traktor 

yang digunakan untuk menyiapkan lahan. Menurut data terakhir, ada 501.433 

traktor tangan di Indonesia pada tahun 2012, dengan luas lahan 7.890.000 ha. 

Traktor roda dua atau traktor tangan adalah mesin pertanian yang dapat digunakan 

untuk mengolah tanah dan pekerjaan pertanian lainnya. Mesin ini sangat efisien 



6 
 

 
 

dalam pengolahan tanah karena dapat memotongdan membalik tanah sekaligus.  

Tujuan pengolahan tanah dengan traktor adalah untuk menciptakan kondisi fisik 

tanah yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman dengan menggunakan peralatan 

berkapasitas besar yang bekerja secara mekanis. Pengolahan tanah pertama, juga 

disebut sebagai pengolahan utama, adalah tahap pengolahan tanah di mana tanah 

disiapkan untuk ditanam dan dibersihkan dari tumbuhan pengganggu. Pada tahap 

ini, tanah dipotong, dilonggarkan, dan dibalik. Bajak piring dan bajak singkal 

adalah alat yang digunakan (Mardinata & ZulkiflI, 2014). 

 

Menurut Daywin et al. (2008) pengolahan tanah bertujuan untuk menyediakan 

media tumbuh tanaman yang baik bagi tanaman. Proses pengolahan tanah 

mempunyai tahapan yang membutuhkan banyak energi. Sebelum petani 

menggunakan alat dan mesin pengolah tanah, pada dasarnya petani mengolah 

tanah secara tradisional dengan menggunakan tenaga hewan ternak, seperti sapi 

dan kerbau, menggunakan cara manual dengan cangkul. Pengolahan tanah secara 

tradisional memerlukan waktu yang lama dibandingkan pengolahan tanah 

menggunakan alat dan mesin pertanian memerlukan waktu yang sedikit sehingga 

petani banyak menggunakan alat dan mesin pertanian. 

 

 

Gambar 1. Traktor tangan 
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2.2 Ergonomi 

 

Menurut Suarjana et al., (2022) ergonomi adalah ilmu, seni dan teknologi yang 

berupaya menyerasikan pekerja atau aktivitas manusia dengan lingkungannya 

untuk mencapai efisiensi dan kenyaman kerja untuk mencapai produktivitas kerja 

setinggi-tingginya. Sasaran ergonomi adalah seluruh pekerja baik di sektor formal 

maupun informal. Menurut (Kusuma et al., 2020) egonomi adalah ilmu yang 

sistematis yang memanfaatkan informasi tentang sifat, kemampuan, dan 

keterbatasan manusia untuk merancang sistem kerja sehingga manusia dapat 

hidup dan bekerja pada sistem tersebut secara efektif, aman, dan nyaman. 

Menurut Imron, (2019) Ergonomi dapat didefinisikan sebagai bidang yang 

menyelidiki keterbatasan, kelebihan, dan karakteristik manusia dan menggunakan 

informasi ini untuk merancang produk, mesin, fasilitas, lingkungan, dan bahkan 

sistem kerja dengan tujuan mencapai kualitas kerja terbaik tanpa mengorbankan 

kesehatan, keselamatan, atau kenyamanan manusia atau penggunanya. Dengan 

definisi ini, ergonomi dapat diterapkan pada hampir semua rancangan objek yang 

berbeda.  

 

Sedangkan menurut Tarwaka et al., (2004) ergonomi merupakan suatu ilmu, seni 

dan teknologi yang berupaya untuk menyerasikan alat, cara dan lingkungan kerja 

terhadap kemampuan dan segala keterbatasan manusia, sehingga manusia dapat 

bekerja dengan optimal tanpa resiko dari pekerjaannya. Secara umum, ergonomi 

membahas hubungan antara manusia dengan tugas dan pekerjaannya. Pengalaman 

menunjukkan bahwa setiap aktivitas atau pekerjaan yang dilakukan, tanpa 

memperhatikan prinsip ergonomi dapat menyebabkan ketidaknyamanan, biaya 

tinggi, kecelakaan dan penyakit akibat kerja meningkat, performansi menurun 

yang berakibat pada penurunan efisiensi dan daya kerja atau produktivitas kerja. 

 

Pada dasarnya, setiap pekerjaan yang melibatkan manusia akan melibatkan 

ergonomi. Ilmu faal dan anatomi, serta psikologi faal, dan ilmu fisika dan teknik, 

termasuk ergonomi. Ilmu faal dan anatomi memberikan gambaran tentang bentuk 

tubuh manusia, kemampuan tubuh atau anggota gerak untuk mengangkat atau 

menahan gaya yang diterimanya, dan ukuran besaran panjangnya anggota gerak. 
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Psikologi faal memberikan gambaran tentang fungsi otak dan sistem persyarafan 

dalam kaitannya dengan posisi dan fungsi tubuh. Ilmu fisika dan teknik juga 

mencakup ergonomi (Dewi, 2019). Dalam studi ergonomi, terdapat berbagai 

risiko ergonomi yang mencakup ketidaknyamanan, cedera, gangguan otot, rasa 

sakit, hingga kemungkinan kecacatan. Risiko-risiko ini umumnya timbul akibat 

posisi tubuh yang salah saat bekerja serta lingkungan kerja yang tidak dirancang 

secara ergonomis. Oleh karena itu, diperlukan penanganan yang cepat dan tepat 

guna mencegah dampak buruk yang bisa dialami oleh para pekerja (Pratama et al., 

n.d.) 

 

2.3 Postur Kerja 

 

Postur kerja adalah bentuk tubuh seseorang yang dihasilkan ketika sedang bekerja 

atau menghadapi pekerjaan. Postur kerja bisa bermacam-macam, seperti berdiri, 

membungkuk, jongkok, berbaring dan lain-lain yang semuanya dilakukan tetap 

dalam waktu lama atau dinamis. Postur kerja yang menolak gravitasi tubuh atau 

tidak alamiah dapat menyebabkan penyakit akibat kerja, sakit bahkan kecelakaan 

dalam bekerja. Interaksi manusia dengan mesin, metode dan lingkungan kerja 

akan memberikan dampak langsung pada anggota tubuh, baik dampak yang cepat 

terlihat maupun dampak jangka panjang, dampak jangka panjang yang dikenal 

juga dengan penyakit akibat kerja (PAK) salah satunya adalah musculoskeletal 

disorder (MSDs). Saat melakukan aktivitas pekerjaan hendaknya sikap tubuh 

sealamiah mungkin agar dapat mengurangi resiko MSDs (Larasati & Fitria, 2020). 

 

Menurut Susana (2016) jika karyawan harus bekerja dalam posisi yang tidak 

alami, mereka akan lebih cepat lelah dan harus melakukan lebih banyak 

pekerjaan. menunjukkan bahwa postur kerja yang tidak alami menyebabkan 

gerakan otot yang tidak seharusnya terjadi dan pemborosan energi, yang 

mengakibatkan kelelahan dan cedera otot. Posisi kerja yang ergonomis akan 

mengurangi jumlah pekerjaan yang harus dilakukan, dan ini dapat secara 

signifikan mengurangi tingkat kelelahan dan masalah kesehatan yang terkait 

dengan postur kerja. 
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Tanpa adanya postur tubuh ergonomis, bisa menyebabkan pekerja bekerja pada 

postur tubuh yang tidak alami. Pekerja sering kali melakukan suatu pekerjaan 

dalam jangka waktu yang lama. Melakukan suatu pekerjaan dalam jangka waktu 

yang lama tanpa didukung oleh postur tubuh yang alami bisa menyebabkan cedera 

pada pekerja, yaitu musculoskeletal disorders (MSDs). Musculoskeletal disorders 

merupakan cedera atau gangguan yang dapat mempengaruhi pergerakan tubuh 

manusia atau sistem muskuloskeletal, seperti otot, ligamen, dan lain-lain. REBA 

(Rapid Entire Body Assessment) adalah metode sistematis yang mengevaluasi 

seluruh postur tubuh pekerja untuk mengidentifikasi resiko MSDs dan resiko lain 

yang berhubungan dengan pekerjaan. Satu lembaran REBA digunakan untuk 

mengevaluasi postur tubuh, penggunaan tenaga, jenis pergerakan, pengulangan, 

dan pegangan (coupling). REBA dirancang agar mudah untuk digunakan sehingga 

tidak diperlukan keahlian yang tinggi ataupun peralatan yang mahal. Alat yang 

diperlukan hanya lembaran REBA dan alat tulis (Tiogana & Hartono, 2020). 

 

Di Indonesia, postur kerja yang tidak alami ini lebih banyak disebabkan oleh 

adanya ketidaksesuaian antara dimensi peralatan kerja dan stasiun kerja dengan 

ukuran tubuh pekerja maupun tingkah laku pekerja itu sendiri. Selain Postur kerja 

yang tidak alami tersebut juga dapat disebabkan oleh hal-hal berikut: 

a. Peregangan Otot yang Berlebihan 

Peregangan otot yang berlebihan (over exertion) pada umumnya sering 

dikeluhkan oleh para pekerja dimana aktivitas kerjanya menuntut 

pengarahan tenaga yang besar seperti aktivitas mengangkat, mendorong, 

menarik, dan menahan beban yang berat. Peragangan otot yang berlebihan 

ini terjadi karena pengarahan tenaga yang diperlukan melampaui kekuatan 

optimum otot. Apabila hal serupa sering dilakukan, maka dapat 

mempertinggi resiko terjadinya keluhan otot, bahkan dapat menyebabkan 

terjadinya cedera otot skeletal. 

b. Aktivitas Berulang 

Aktivitas berulang pekerjaan yang dilakukan secara terus-menerus seperti 

pekerjaan mencangkul, membelah kayu besar, angkat-angkut dan 

sebagainya. Keluhan otot terjadi karena otot menerima tekanan akibat 
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beban kerja secara terus-menerus tanpa memperoleh kesempatan untuk 

relaksasi. 

c. Sikap Kerja Tidak Alamiah 

Sikap kerja tidak alamiah sikap kerja yang menyebabkan posisi bagian-

bagian tubuh bergerak menjauhi posisi alamiah misalnya pergerakan 

tangan terangkat, punggung terlalu membungkuk, kepala terangkat dan 

sebagainya. Semakin jauh posisi bagian tubuh dari pusat gravitasi tubuh, 

maka semakin tinggi pula resiko terjadinya keluhan otot skeletal 

(Hidjrawan & Sobari, 2018). 

 

Terlihat bahwa postur kerja sangatlah erat kaitannya dengan keilmuan ergonomi 

dimana pada keilmuan ergonomi dipelajari bagaimana untuk meningkatkan 

kesejahteraan fisik dan mental melalui upaya pencegahan cedera akibat postur 

kerja yang salah dan penyakit akibat kerja serta menurunkan beban kerja fisik dan 

mental, oleh karena itu perlu dipelajari tentang bagaimana suatu postur kerja 

dikatakan efektif dan efisien, tentu saja untuk mendapatkan postur kerja yang baik 

kita harus melakukan penelitian-penelitian serta memiliki pengetahuan dibidang 

keilmuan ergonomi itu sendiri dengan tujuan agar kita dapat menganalisis dan 

mengevaluasi postur kerja yang salah dan kemudian mampu memberikan postur 

kerja usulan yang lebih baik sebab masalah postur kerja sangatlah penting untuk 

diperhatikan karena langsung berhubungan ke proses operasi itu sendiri, dengan 

postur kerja yang salah serta dilakukan dalam jangka waktu yang lama dapat 

mengakibatkan operator akan mengalami beberapa gangguan-gangguan otot 

skeletal dan gangguan-gangguan lainnya sehingga dapat mengakibatkan jalannya 

proses produksi tidak optimal (Ramahdani, 2017). 

 

2.4 Kelelahan Kerja 

 

Kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan, tubuh melindungi dirinya dari 

kerusakan lebih lanjut melalui kelelahan, yang memungkinkan pemulihan setelah 

istirahat. Kehilangan efisiensi, penurunan kapasitas kerja, dan penurunan 

ketahanan tubuh adalah inti dari berbagai kondisi yang disebut kelelahan. Pada 
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dasarnya, kelelahan digambarkan dengan tiga gejala, perasaan lelah, perubahan 

fisiologis tubuh, dan penurunan kemampuan melakukan kerja. Rasa lelah 

memberi tahu tubuh bahwa kerja yang dilakukan telah melewati batas maksimal 

kemampuannya. Pada dasarnya, kelelahan dapat dipulihkan dengan beristirahat. 

Namun, kerusakan dapat menjadi lebih buruk dan menyebabkan penyakit kerja. 

Untuk mengurangi kelelahan, beralih dari sikap kerja statis ke sikap kerja dinamis 

untuk meningkatkan sirkulasi darah dan oksigen ke seluruh tubuh. Pengukuran 

tidak langsung, baik subjektif maupun objektif, dapat dilakukan untuk mengetahui 

seberapa kelelahan seseorang.  

 

2.5 Musculoskeletal Disorder (MSDs) 

 

Musculoskeletal Disorders secara ergonomi adalah gangguan fisik dalam bentuk 

cedera, nyeri atau kelainan pada sistem otot rangka yang terdiri dari jaringan 

saraf, otot, tulang, ligamen, tendon dan sendi menurut Safitri & Prasetyo, (2017). 

Gangguan MSDs yang terjadi secara terus-menerus dapat menurunkan 

kemampuan operator untuk mengoperasikan traktor tangan yang berakibat pada 

penurunan kapasitas lapangan. Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

adalah keluhan pada bagian otot-otot skeletal yang dirasakan seseorang mulai dari 

keluhan yang sangat ringan sampai berat. Jika dalam hal ini otot menerima beban 

statis secara berulang dan dalam waktu yang lama maka dapat menyebabkan 

kerusakan pada otot, saraf, tendon, persendian, kartilago dan discus intervetebrata. 

Keluhan MSDs yang sering timbul pada pekerja angkut adalah nyeri punggung, 

nyeri leher, nyeri pada bahu, siku dan kaki. Tubuh bagian atas terutama punggung 

dan lengan adalah bagian yang paling rentan terhadap risiko terkena MSDs 

(Tarmizi et al., 2017). 

 

2.6 Metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) 

 

REBA atau Rapid Entire Body Assessment merupakan ergonom dari universitas di 

Nottingham (University of Nottingham’s Institute of OccuPT.aional Ergonomic). 

Rapid Entire Body Assessment adalah sebuah metode yang dikembangkan dalam 
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bidang ergonomi dan dapat digunakan secara cepat untuk menilai posisi kerja atau 

postur leher, punggung, lengan pergelangan tangan dan kaki seorang pekerja. 

Selain itu metode ini juga dipengaruhi faktor coupling, beban eksternal yang 

ditopang oleh tubuh serta aktivitas pekerja. Penilaian dengan menggunakan REBA 

tidak membutuhkan waktu yang lama untuk melengkapi dan melakukan scoring 

general pada daftar aktivitas yang mengindikasikan perlu adanya pengurangan 

resiko yang diakibatkan postur kerja pekerja (Anggraini & Bati, 2016). 

 

Pengembangan REBA dilakukan dalam empat tahap. Pertama, data postur pekerja 

diambil dengan foto atau video, kemudian diukur sudut dan berat benda yang 

diangkat,  dan terakhir, dihitung hubungan dan aktivitas pekerja. Nilai REBA 

dapat digunakan untuk menentukan tingkat risiko dan tindakan yang diperlukan 

untuk meningkatkan kualitas kerja. Kelompok A yaitu leher, punggung, dan kaki, 

kelompok B yaitu lengan atas, lengan bawah, dan pergelangan tangan. Masing-

masing grup menerima skala yang berbeda untuk menilai postur tubuh, serta 

catatan yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan desain perbaikan. 

Selain penilaian postur tubuh, analisis REBA terdapat beberapa pertimbangan 

yang harus diperhatikan dalam perhitungan REBA sebagai berikut: 

a. Sudut bagian tubuh berbeda (badan, leher, kaki, lengan, lengan bawah, 

pergelangan tangan) terhadap posisi tertentu. 

b. Jenis pegangan yang dikerjakan secara manual atau dengan menggunakan 

bagian tubuh lainnya. 

c. Karakteristik aktivitas otot yang digunakan oleh pekerja (pengerahan otot 

statis, dinamis, dan pengerahan otot secara mendadak atau tiba-tiba. 

 

1.  Penilaian Postur Tubuh REBA Grup A  

a.  Batang Tubuh (Trunk) 

 

Gambar 2. Postur tubuh bagian batang tubuh (Trunk) 
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Skor penilaian bagian batang tubuh (trunk) dapat dilihat pada Tabel 1. Skor 

Bagian Batang Tubuh (Trunk). 

Tabel 1. Skor bagian batang tubuh (Trunk)  

Pergerakan Skor Skor Perubahan 

Posisi normal (tegak lurus) 1  

Flexion: 0 – 20°  

Extension 0 – 20°  

2 + 1 jika leher berputar/bengkok/ 

bungkuk 

Flexion: 20 – 60°  

Extension > 20° 

3  

Flexion: > 60° 4  

 

b. Leher (Neck)  

 

Gambar 3. Postur tubuh bagian leher (Neck) 

 

Skor penilaian untuk leher (Neck) dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Skor bagian leher (Neck) 

Pergerakan Skor Skor Perubahan 

Flexion: 0 – 20° 1 +1 jika leher berputar/bengkok 

Flexion: > 20° 

Extension > 20° 

2  

 

c. Kaki (Legs)  

 

Gambar 4. Postur tubuh bagian kaki (Legs) 

 

 



14 
 

 
 

Skor penilaian untuk kaki (legs) dapat dilihat pada Tabel 3  

Tabel 3. Skor bagian kaki (Legs) 

Pergerakan Skor Skor Perubahan 

Posisi normal/seimbang  1  + 1 jika kaki membentuk sudut 30 - 60⁰  

Tidak seimbang  2  +2 jika kaki membentuk sudut >60⁰  

 

Tabel skor A merupakan penggabungan nilai dari group A untuk skor postur 

tubuh, batang tubuh, leher dan kaki. Sehingga didapatkan skor tabel A. Kemudian 

skor tabel A dilakukan penjumlahan terhadap besarnya beban atau gaya yang 

dilakukan operator dalam melaksanakan aktivitas dan dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Skor A 

    Leher        

Kaki    1    2     3   

1  2  3 4  1  2   3  4  1  2  3  4  

Badan  1  1  2  3  4  1  2  3  4  3  3  5  6  

2  2  3  4  5  3  4  5  6  4  5  6  7  

3  2  4  5  6  4  5  6  7  5  6  7  8  

4  3  5  6  7  5  6  7  8  6  7  8  9  

5  4  6  7  8  6  7  8  9  7  8  9  9  

 

2. Penilaian Postur Tubuh REBA Grup B 

Postur tubuh grup B terdiri atas lengan atas (upper arm), lengan bawah (lower 

arm) dan pergelangan tangan (wrist). 

a. Lengan Atas (Upper Arm)  

 

Gambar 5. Postur tubuh bagian lengan atas (Upper Arm) 
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Skor penilaian untuk postur tubuh bagian lengan atas (Upper arm) dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Skor bagian lengan atas (Upper Arm)  

Pergerakan Skor Skor Perubahan 

Flexion: 0 – 20°  

Extension: 0 – 20°  

1  

Flexion: 20 – 45°  

Extension: > 20°  

2 +1 jika bahu naik +1 jika lengan berputar -1 Jika 

lengan tersangga/bersandar 

Flexion: 46 – 90°  3  

Flexion: > 90°  4  

 

b. Lengan Bawah (Lower Arm)  

 

Gambar 6. Postur tubuh bagian lengan bawah (Lower arm)  

 

Skor penilaian untuk postur tubuh bagian lengan bawah (lower arm) dapat dilihat 

pada Tabel 6 

Tabel 6. Skor lengan bawah (Lower arm) 

Pergerakan Skor 

Flexion: 60 – 100°  1 

Flexion: > 20° 

Extension: > 100° 

2 

 

c. Pergelangan Tangan (Wrist)  

 

Gambar 7. Postur  tubuh bagian pergelangan tangan (Wrist) 
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Skor penilaian untuk postur tubuh bagian pergelangan tangan (wrist) dapat dilihat 

pada Tabel 7. 

Tabel 7. Skor bagian pergelangan tangan (Wrist) 

Pergerakan Skor Skor Perubahan 

0-15⁰ (ke atas maupun ke bawah) 1 +1 jika tangan memutar ke kanan/kiri atau 

menekuk ke kanan/kiri 

>15⁰ (ke atas maupun ke bawah) 2  

 

Skor penilaian gengaman akan ditambahkan untuk mendapatkan nilai akhir dari 

skor B yang dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Skor genggaman (coupling) 

Coupling Skor Keterangan 

Baik 0 Kekuatan pegangan baik 

Sedang 1 Pegangan bagus tetapi tidak ideal atau kopling cocok 

dengan bagian tubuh 

Kurang baik 2 Peganga tangan tidak sesuai walaupun mungkin 

Tidak dapat diterima 3 Kaku, pegangan tidak nyaman, tidak ada pegangan 

atau kopling tidak sesuai dengan bagian tubuh 

 

Tabel skor B merupakan penggabungan nilai dari group B untuk skor postur 

lengan atas, lengan bawah, dan pergelangan tangan. Sehingga didapatkan skor 

tabel B. Kemudian skor tabel B dilakukan penjumlahan terhadap perangkai atau 

coupling dari setiap masing-masing bagian tangan dan dapat dilihat pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Skor B 

    Lengan bawah    

 1     2   Pergelangan tangan  

1  2   3  1  2  3  

1  2   2  1  2  3  1   

1  

3  

4  

6  

2  

4  

5  

7  

 3  

5  

5  

8  

2  

4  

5  

7  

3  

5  

6  

8  

4  

5  

7  

8  

2  

Lengan atas  
3  

4  

5  

7  8   8  8  9  9  6   
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Tabel skor C merupakan gabungan dari nilai skor A dan skor B dan dapat dilhat 

pada Tabel 10. 

Tabel 10. Skor C  

Nilai skor A   

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12   

1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7 1  

1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8 2  

2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8 8 3  

3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 4 Nilai 

4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9 5 Skor 

6 6 6 7 8 8 9 9 10 10 10 10 6 B 

7 7 7 8 9 9 9 10 10 11 11 11 7  

8 8 8 9 10 10 10 10 10 11 11 11 8  

9 9 9 10 10 11 11 11 11 12 12 12 9  

10 10 10 11 11 11 11 12 12 12 12 12 10  

11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 12 12 11  

12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12  

 

Skor penilaian aktivitas akan ditambahkan dengan tabel C untuk mendapatkan 

nilai skor REBA dan skor aktivitas dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Skor aktivitas  

Aktivitas Skor Keterangan 

Postur Statis +1 1 atau lebih bagian tubuh statis/diam. Contoh: 

memegang lebih dari menit 

Pengulangan +1 Tindakan berulang-ulang. Contoh: mengulangi >4 

kali permenit (tidak termasuk berjalan) 

Ketidakstabilan +1 Tindakan menyebabkan jarak yang besar dan 

cepat pada postur (tidak stabil) 

Tabel skor REBA merupakan nilai akhir yang didapat tabel skor C ditambahkan 

dengan nilai aktivitas yang dapat dilihat pada Tabel 12. 

Tabel 12. Level akhir dari skor REBA  

Skor REBA Level resiko Level tindakan Tindakan 

1 Dapat diabaikan 0 Tidak perlu 

2-3 Kecil 1 Mungkin diperlukan 

4-7 Sedang 2 Perlu 

8-10 Tinggi 3 Disegerakan 

11-15 Sangat tinggi 4 Sekarang juga 
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2.7 Nordic Body Map (NBM) 
 

Menurut Wijaya, (2019) salah satu metode pengukuran subjektif dalam bidang 

keilmuan ergonomi adalah Nordic Body Map, yang menggunakan kuesioner untuk 

mengukur rasa sakit otot karyawan. Menurut Rahdiana, (2017) karena sudah 

terstandarisasi dan tersusun rapih, kuesioner checklist ergonomi paling sering 

digunakan untuk mengetahui ketidaknyaman pekerja. Tujuan dari kuesioner 

Nordic Body Map ini adalah untuk mengetahui bagian tubuh mana yang membuat 

pekerja merasa sakit saat mereka bekerja di tempat kerja. (Prakoso et al., 2019) 

Nordic Body Map (NBM) sering digunakan dalam penelitian. Ini adalah kuesioner 

yang dapat digunakan untuk menganalisis aktivitas apa pun yang terjadi di sekitar 

kita dan di tempat kerja kita.  

 

Menurut Santoso et al., (2014) mengidentifikasi keluhan musculosceletal disorder 

(MSDs) yang dirasakan oleh karyawan dengan kuesioner Nordic Body Map yang 

dibuat oleh Kourinka pada tahun 1987 dan diubah oleh Dickinson pada tahun 

1992 untuk mengidentifikasi MSD pekerja. Ini adalah alat yang paling sering 

digunakan untuk mengidentifikasi ketidaknyamanan atau kesakitan pada tubuh. 

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang bagian tubuh mana yang mengalami 

masalah atau rasa sakit saat bekerja, responden diminta untuk menunjukkan 

tanda-tanda bahwa mereka mengalami gangguan pada area tubuh tertentu. 

Meskipun kuesioner ini subjektif, itu sudah terstandarisasi dan dapat digunakan 

(Wahyudi et al., 2015). Melihat dan menganalisis peta tubuh yang diambil dari 

pengisian kuesioner NBM mulai dari rasa tidak nyaman hingga sangat sakit, hasil 

NBM dapat menentukan jenis dan tingkat keluhan, kelelahan, dan kesakitan yang 

dirasakan oleh bagian otot otot. Kuesioner ini mengidentifikasi bagian otot yang 

mengalami keluhan dengan tingkat keluhan mulai dari tidak sakit, agak sakit, 

sakit, dan sangat sakit. Meskipun metode ini bersifat subjektif, kuesioner Nordic 

Body Map dapat digunakan untuk mengetahui lebih detail bagian tubuh mana 

yang mengalami gangguan atau rasa sakit saat bekerja. 

 

 



 
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2025, di lahan kering yang ada di 

Desa Banjar Agung, Kecamatan Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Beberapa alat dan bahan yang digunakan untuk menunjang penelitian ini. Alat dan 

bahan yang dipakai yaitu kamera, traktor tangan, lahan, worksheet REBA, 

coreldraw dan kuisioner NBM untuk proses pengumpulan data. Proses 

pengolahan data serta penganalisisan data menggunakan alat berupa laptop, dan 

software microsoft excel. 

 

3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

 

Subjek yang akan diamati pada penelitian ini adalah operator laki-laki yang 

berusia 30-40 tahun sebanyak dua orang dan 41-50 tahun sebanyak dua orang. 

Penelitian ini berfokus untuk mengamati postur tubuh dan juga kebiasaan operator 

mengoperasikan traktor di lahan, yang terdiri dari elemen kerja: memasang roda, 

memasang implement, menyalakan traktor, menjalankan traktor, dan 

membelokkan traktor, serta dilakukan pengisian kuesioner Nordic Body Map yang 

diberikan kepada operator. 
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3.4 Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Diagram alir 

 

3.5 Parameter Penelitian 

 

Parameter pada penelitian ini terdiri dari 2 bagian, yaitu: 

A. Parameter Rapid Entire Body Assessment (REBA) 

Metode REBA mengukur dan menganalisis postur tubuh operator 

berdasarkan rekaman dan foto yang diambil dengan kamera. Kemudian 

gunakan software Coreldraw untuk menentukan sudut masing-masing 

segmen tubuh dengan metode REBA. Parameter REBA terdiri dari: 

Mulai 

Persiapkan traktor tangan, dan lahan 

Membuat video pengoperasian traktor selama 

pengolahan tanah : 

1. Memasang roda traktor 

2. Memasang implemen 

3. Menghidupkan traktor 

4. Menjalankan traktor 

5. Membelokkan traktor 

 

 Pengisian Kuisioner NBM oleh operator 

Selesai 

Hasil 

Analisis data 
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1. Postur dan posisi tubuh untuk menentukan REBA grup A, diagram alir 

dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Diagram alir grup A 

 

Postur tubuh dari grup A yaitu terdiri dari, batang tubuh, leher dan kaki, 

dapat dilihat pada Gambar 2, Gambar 3 dan Gambar 4. penilaian skor 

dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3, setelah didapatkan skor 

dari postur kemudian dilakukan penjumlahan terhadap besarnya gaya yang 

dilakukan operator dalam melaksanakan aktivitas didapatkan hasil skor 

tabel A dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Video kerja subjek 

Postur kerja 

Batang tubuh Leher Kaki 

Skor Skor Skor 

Skor REBA Grup A 

Selesai 
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2. Postur dan posisi tubuh untuk menentukan REBA grup B, diagram alir 

dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Diagram alir grup B 

 

Postur tubuh dari grup B yaitu terdiri dari, lengan atas, lengan bawah dan 

pergelangan tangan, dapat dilihat pada Gambar 5, Gambar 6 dan Gambar 

7. Untuk penilaian skor dapat dilihat pada Tabel 5, Tabel 6, Tabel 7, dan 

Tabel 8, setelah didapatkan skor dari postur kemudian dilakukan 

penjumlahan terhadap besarnya gaya yang dilakukan operator dalam 

melaksanakan aktivitas didapatkan hasil skor tabel B dapat dilihat pada 

Tabel 9. 

3. Skor C, merupakan gabungan dari nilai skor A dan skor B dapat dilihat  

pada Tabel 10. 

4. Tabel skor final REBA adalah nilai akhir yang didapat dari tabel skor C 

dapat dilihat pada Tabel 10, ditambah dengan nilai skor aktivitas yang 

dapat dilihat pada Tabel 11. 

 

Mulai 

Video kerja subjek 

Postur kerja 

Lengan atas Lengan bawah Pergelangan tangan 

Skor Skor Skor 

Skor REBA Grup B 

Selesai 
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 Tabel 13. Level risiko REBA  

Level aksi Skor REBA Level resiko Tindakan perbaikan 

0 1 Bisa diabaikan Tidak perlu 

1 2-3 Rendah Mungkin perlu 

2 4-7 Sedang Perlu 

3 8-10 Tinggi Perlu segera 

4 11-15 Sangat tinggi Perlu saat ini juga 

 

B. Parameter Nordic Body Map (NBM) 

Salah satu metode pengukuran subjektif dalam bidang keilmuan ergonomi 

adalah Nordic Body Map, yang menggunakan kuesioner untuk mengukur 

rasa sakit otot karyawan. 

Tabel 14. Klasifikasi tingkat risiko berdasarkan total skor individu 

Skala Likert Total skor individu Tingkat resiko Tindakan perbaikan 

1 28-49 Rendah Belum diperlukan adanya 

tindakan perbaikan 

2 50-70 Sedang Mungkin diperlukan tindakan 

dikemudian hari 

3 71-90 Tinggi Diperlukan tindakan segera 

4 92-122 Sangat tinggi Diperlukan tindakan 

menyeluruh sesegera mungkin 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis postur kerja operator saat menggunakan traktor tangan untuk 

pengolahan tanah dengan metode REBA menunjukkan bahwa elemen 

kerja memasang roda memiliki level resiko tinggi pada usia 30-40 dan 41-

50. Elemen kerja memasang implemen memiliki level resiko sedang pada 

usia 30-40 dan 41-50. Elemen kerja menghidupkan traktor pada usia 30-40 

memiliki level resiko tinggi dan usia 41-50 memiliki level resiko sedang. 

Elemen kerja menjalankan traktor memiliki level resiko sedang pada usia 

30-40 dan 41-50. Elemen kerja membelokkan traktor memiliki level resiko 

sedang pada usia 30-40 dan usia 41-50 memiliki level resiko tinggi.  

2. Metode NBM menunjukkan bahwa pengolahan tanah menggunakan 

traktor tangan operator dengan usia yang lebih tua dengan total skor 73, 

skala likert 2 dengan level resiko tinggi memiliki risiko gangguan 

musculoskeletal disorders. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan analisis postur kerja pada pengolahan tanah menggunakan traktor 

tangan, disarankan adanya perbaikan postur kerja dalam proses memasang roda, 

menghidupkan traktor, dan membelokkan traktor untuk mengurangi risiko cedera 

operator. 
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